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ARSITEKTUR ATAP
MASJID DI KALIMANTAN
SELATAN

Bambang Sakti Wiku Atmojo
(Balai Arkeologi Banjarmasin)

A. Pendahuluan

Masjid merupakan salah satu hasil kebudayaan Islam yang bersifat fisik, yang
berkaitan dengan unsur kebutuhan keduniawian maupun kerohanian. Dalam hal ini
masjid berfungsi sebagai tempat melaksanakan kegiatan keagamaan, sosial, maupun
politik. Dasar pendirian masjid adalah adanya perintah untuk melaksanakan ibadah
salat bagi umat Islam. Meskipun pada hakekatnya semua tempat di permukaan bumi

adalah masjid, tetapi supaya terjaga maka didirikanlah masjid sebagai suatu bangunan
khusus (Atjeh, 1955 : 3).

Sumber kebudayaan Islam adalah Al Quran dan Hadits. Akan tetapi, dari keduanya
tidak ada ketentuan tentang aspek fisik suatu bangunan maka terbuka kelonggaran
untuk berkreasi mengenai arsitektur masjid. Oleh karena itu maka muncullah beraneka
ragam kreasi arsitektur masjid sesuai dengan kondisi zaman, budaya masyarakat, dan
lingkungan di sekitarnya (Wiryoprawiro, 1986 : 7). Meskipun demikian bangunan
masjid di berbagai tempat senantiasa akan lebih menonjolkan arsitektur lokal yang
lebih dominan. Tidak menutup kemungkinan adanya saling pengaruh antar arsitektur
masjid di satu tempat dengan tempat lain.

Di Kalimantan Selatan arsitektur lokal sangat menonjol, yang antara lain ditunjukkan
dengan bentuk atap, ornamen, dan dinding. Sebagaimana dengan daerah-daerah lain di
Indonesia, bentuk atap yang dominan adalah tumpang yang bahannya terbuat dari dari
sirap. Ornamen atau ragam hias yang berupa bentuk-bentuk flora menunjukkan tipe
lokal yang sangat kental, misalnya bentuk-bentuk burung enggang, bunga tanjung, dan
lain-lain. Karena berada di daerah tropis yang banyak hutannya maka penggunaan
bahan kayu sangat dominan.

Dari sejumlah masjid kuna di Kalimantan Selatan hampir semua atapnya berbentuk
tumpang, baik tumpang 2 maupun 3. Di antara atap tumpang satu dengan yang lainnya
ditutup dengan dinding kayu terdapat sejumlah jendela kaca. Kadang - kadang jendela
kaca tersebut merupakan bagian yang dominan di bagian tersebut. Bagian puncak atap
hampir semuanya berbentuk kubah, baik dibuat dari seng maupun kayu. Puncak yang
berbentuk segitiga yang merupakan arsitektur asli setempat sangat jarang didapatkan.
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